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Abstrak 

Melalui penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empirik tentang pengaruh kemampuan 

kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Vio Resources.   

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada karyawan dengan 

menggunakan teknik random sampling. Jumlah populasi 100 orang dan dijadikan sampel sebanyak 

80 orang.  Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan kerja, motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan berdasarkan skor rata-rata kuesioner pada umumnya 

tergolong sangat baik. Kemudian hasil analisis verifikatif dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda ditemukan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan sedangkan motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan  

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi baik itu pemerintah 

maupun swasta akan senantiasa berusaha untuk 

dapat mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 

efektif dan efisien, dengan adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas baik, maka akan 

memungkinkan kelancaran pelaksanaan 

aktivitas dan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai tersebut. Tenaga kerja memegang 

peranan utama setiap usaha pengadaan barang 

atau jasa. Sebab pada hakekatnya, produksi dan 

teknologi adalah hasil kerja manusia juga. 

Memasuki era perubahan yang serba cepat dan 

persaingan yang sangat ketat, dimana 

persaingan antar perusahaan yang terjadi bukan 

lagi merupakan persaingan antar gedung dan 

bukan pula persaingan diantara mesin dan 

peralatannya atau bukan pula persaingan antar 

modal, melainkan persaingan antar personil. 

Perusahaan harus lebih memperhatikan 

dan menghargai sumber daya manusia, karena 

mereka adalah salah satu asset utama 

perusahaan. Oleh karena itu, sistem 

pengelolaan sumber daya manusia yang tepat 

merupakan kunci keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Sumber 

daya manusia merupakan satu-satunya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, 

pengetahuan, dorongan, daya dan karya 

seorang karyawan merupakan investasi paling 

berharga di dalam organisasi yang menjadi aset 

utama yang bernilai dan harus diakui akan 

keberadaannya sebagai kunci utama bahkan 

menjadi faktor penentu atas keberhasilan suatu 

organisasi dalamvisi, misi, dan tujuan 

organisasi. Pengembangan sumber daya 

manusia yang ada dalam lingkup organisasi 

merupakan suatu proses peningkatan kualitas 

atau kemampuan manusia dalam rangka 
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mencapai tujuan perusahaan tersebut. Tujuan 

organisasi dapat diraih semaksimal mungkin 

apabila didukung dengan kinerja yang baik dari 

para karyawan. Untuk mendapatkan kinerja 

yang baik dari karyawan maka harus 

diupayakan pengarahan yang terstruktur dan 

efektif.  

Perusahaan dalam upaya menggerakan 

para karyawannya agar mau bekerja lebih 

produktif sesuai dengan tujuan perusahaan 

yang telah ditetapkan. Robbins (2018: 47) 

menjelaskan bahwa kemampuan terdiri dari 

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

kemampuan intelektual kemampuan yang 

diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, 

sedangkan kemampuan fisik adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan 

tugastugas yang menuntut stamina, kecekatan, 

kekuatan dan keterampilan. Kemampuan kerja 

sangat menentukan kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. 

Keberhasilan dan kecakapan pelaksanaan 

pekerjaan dalam suatu organisasi 

sangatbergantung pada kinerja karyawannya. 

Sehingga kemampuan kerja merupakan hal 

penting bagi seorang karyawan untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Dalam era persaingan bisnis yang 

semakin ketat, kinerja karyawan merupakan 

salah satu faktor kunci yang sangat penting bagi 

kesuksesan suatu organisasi. Organisasi yang 

memiliki karyawan yang produktif, efisien, dan 

berkinerja tinggi cenderung memilki 

keunggulan komoetetitif yang lebih baik 

dibandingkan dengan pesaingnya. Oleh karena 

itu, pengkajian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan menjadi 

sangat penting dalam konteks manajemen 

sumber daya manusia.  

Dalam konteks tersebut, kemampuan 

kerja dan motivasi kerja telah lama diakui 

sebagai faktor-faktor yang berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Kemampuan kerja mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki 

oleh karyawan untuk menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Karyawan yang memiliki 

kemampuan kerja yang baik cenderung dapat 

menyelesaikan tugas dengan lebih efektif dan 

efisien. Di sisi lain, motivasi kerja adalah 

dorongan internal yang mendorong karyawan 

untuk berprestasi dan mencapai tujuan kerja 

mereka. Karyawan yang memiliki motivasi 

kerja yang tinggi akan lebih bersemangat, 

berdedikasi, dan berusaha mencapai hasil yang 

optimal dalam pekerjaan mereka. 

Namun, selain kemampuan kerja dan 

motivasi kerja, faktor lingkungan kerja juga 

memiliki peran yang signifikan dalam 

memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan 

kerja yang baik mencakup aspek-aspek seperti 

budaya organisasi, hubungan antar rekan kerja, 

kepemimpinan yang efektif, fasilitas yang 

memadai, dan kondisi fisik yang nyaman. 

Lingkungan kerja yang positif dapat 

memberikan dukungan, memotivasi, dan 

meningkatkan kepuasan karyawan, yang pada 

gilirannya berkontribusi terhadap kinerja yang 

lebih baik. 

Meskipun kemampuan kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja telah 

diperbincangkan secara luas dalam penelitian 

manajemen sumber daya manusia, masih 

terdapat kebutuhan untuk menggali lebih dalam 

mengenai hubungan antara ketiga faktor ini dan 

kinerja karyawan. Pengkajian yang holistik dan 

terintegrasi mengenai ketiga variabel ini dalam 

konteks organisasi dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif dan mendalam 

tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan 

Dalam fungsi operasional manajemen, 

kemampuan kerja merupakan fungsi 

pengembangan, karena dalam fungsi ini 

pengembangan kemampuan kerja karyawan 

sangat diperhatikan. Kemampuan kerja pada 

dasarnya sangat berpengaruh terhadap mutu 

dan bobot hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

karyawan. Kemungkinan besar bekerja 

karyawan yang lebih tinggi dicapai bila 

manajemen telah memastikan kemampuan dan 

kemudian menjamin bahwa karyawan dalam 
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pekerjaannya mempunyai kemampuan. 

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan muncul feeling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi 

adalah dorongan dasar yang menggerakan 

seseorang atau keinginan untuk mencurahkan 

segala tenaga karena adanya suatu tujuan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Mangkunegara 

(2019:61) motivasi merupakan kondisi atau 

energi yang menggerakan diri karyawan yang 

terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan.  

Sikap mental karyawan yang positif 

terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat 

motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang 

maksimal. Tiga unsur yang merupakan kunci 

dari motivasi, yaitu upaya, tujuan organisasi, 

dan kebutuhan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi. 

Motivasi muncul dari dalam diri manusia 

karena dorongan oleh adanya unsur suatu 

tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan 

dapat dikatakan bahwa tidak akan ada suatu 

motivasi apabila tidak dirasakan adanya suatu 

kebutuhan. Sujak dalam Ermayanti (2018:3) 

Pemahaman motivasi, baik yang ada dalam diri 

karyawan maupun yang berasal dari lingkungan 

akan dapat membantu dalam peningkatan 

kinerja. Dalam hal ini seorang pemimpin perlu 

mengarahkan motivasi dengan menciptakan 

kondisi organisasi sehingga para karyawan 

merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar 

kinerja yang dicapai juga tinggi. Pemberian 

motivasi harus diarahkan dengan baik menurut 

prioritas dan dapat diterima dengan baik oleh 

karyawan. 

Faktor disiplin kerja sangat berperan 

terhadap pelaksanaan kerja karyawan, seorang 

pegawai yang disiplin tidak akan mencuri 

waktu kerja untuk melakukan hal hal yang tidak 

ada kaitan nya terhadap pekerjaan, demikian 

juga karyawan yang menaati kedipsilinan dan 

peraturan  dalam lingkungan kerja dan 

kesadaran tinggi tanpa ada paksaan, pada 

akhirnya karyawan mempunyai disiplin kerja 

tinggi akan mempunyai kinerja yang baik 

karena waktu kerja dimamfaatkan sebaik 

mungkin untuk melaksanakan target yang 

diharapkan. 

Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kemampuan kerja, motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 

pada PT Vio Resources. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh kemampuan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh kemampuan kerja, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Vio Resources. 

 

LANDASAN TEORI 

Kemampuan Kerja 

Kemampuan seseorang terbentuk dari 

pengetahuan dan keterampilan sangat baik, 

pegawai memiliki kemampuan sangat baik 

dalam melaksanakan tugasnya. Dengan kata 

lain seorang pegawai memiliki kemampuan 

tinggi dalam melaksanakan pekerjaan akan 

menghasilkan mutu pekerjaan sangat baik atau 

prestasi kerja yang tinggi. Kemampuan adalah 

sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya (Wijono, 2018: 85).  

Kemampuan adalah sifat yang di bawa 

sejak lahir yang memungkinkan seseorang 

menyelesaikan tugasnya (Gibson, 2016: 77). 

Menurut Robbins (2017), kemampuan kerja 
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adalah kapasitas individu untuk melaksanakan 

berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu.  

Menurut Gondokusumo (2018) 

kemampuan kerja terdiri dari kemampuan fisik 

dan kemampuan mental. Kemampuan fisik 

adalah keadaan fisik, keadaan kesehatan, 

tingkat kekuatan, dan baik buruknya fungsi 

biologis dari bagian tubuh tertentu, sedangkan 

kemampuan mental adalah kemampuan 

mekanik, kemampuan sosial, dan kemampuan 

intelektual serta menyangkut pula bakat, 

ketrampilan dan pengetahuan. 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah proses mempengaruhi 

atau mendorong dari luar terhadap seseorang 

atau sekelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang ditetapkan 

(Samsudin, 2015:281). Menurut Sunyoto 

(2015:4), “motivasi kerja adalah sebagai 

keadaan yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

untuk mencapai keinginannya”.  

Dengan adanya motivasi dalam diri 

seseorang, maka akan dengan mudah untuk 

mengarahkan dan menggerakan orang tersebut 

untuk melakukan sesuatu hal seperti yang 

diinginkan untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki. Motivasi untuk setiap individu 

dalam melakukan sesuatu pada dasarnya 

berbeda-beda, sehingga hal ini menjadi salah 

satu masalah yang harus dihadapi oleh 

manajemen karena motivasi yang menurun 

dalam diri karyawan akan berpengaruh 

langsung terhadap kinerja karyawan. Menurut 

Fahmi (2018:107), “motivasi adalah aktivitas 

perilaku yang bekerja dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

diinginkan”.  

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah bagian dari 

komponen penting apabila pegawai dalam 

melakukan kegiatan bekerja. Melalui 

lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan 

situasi kerja yang dapat memberikan motivasi 

dalam bekerja, sehinga dapat berpengaruh 

terhadap gairah atau semangat pegawai dalam 

bekerja. Kondusifnya Lingkungan kerja akan 

memberikan rasa nyaman serta memungkinkan 

pegawai bekerja secara optimal. Menurut 

(Danang, 2013) lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu yang terdapat disekitar para 

pegawai yang mampu mempengaruhi pegawai 

dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Menurut Sedarmayanti dalam (Aziz, 2016), 

lingkungan kerja adalah semua peralatan 

pegawai dan bahan yang dihadapi, dalam 

lingkungan pegawai bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai individu 

atau sebagai kelompok. Berdasarkan 

pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah kondisi dilingkungan 

pegawai yang dapat berpengaruh pada pegawai 

dalam melakasanakan tugas yang diberikan 

kepada pegawai. 

Lingkungan kerja menjadi faktor 

penyebab keberhasilan pegawai dalam 

menjalankan pekerjaannya, tetapi lingkungan 

kerja juga dapat menjadi penyebab kegagalan 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan, karena 

lingkungan kerja sangat mempengaruhi 

pekerja, terutama lingkungan kerja yang 

bersifat psikologis. Sedangkan pengaruhnya itu 

sendiri dapat bersifat positif dan dapat bersifat 

negatif. Menurut (Barry, 2001), lingkungan 

kerja merupakan lingkungan fisik tempat 

karyawan bekerja yang mempengaruhi kinerja, 

keamanan dan mutu kehidupan kerja mereka. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 

rasa aman dan memungkinkan para pegawai 

untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan 

kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai, jika 

pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana 

ia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di 

tempat bekerjanya untuk melakukan aktivitas 

sehingga waktu kerja dipergunakan secara 

efektif dan optimal prestasi kerja pegawai juga 

tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup 

hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

pegawai dan hubungan kerja antar 

bawahan dan atasan serta lingkungan fisik 

tempat pegawai bekerja. 
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Kinerja Karyawan 

Menurut Sinambela (2018:43) 

mengemukakan bahwa kinerja Karyawan 

didefinisikan sebagai kemampuan Karyawan 

dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. 

Kinerja Karyawan sangatlah perlu, sebab 

dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 

kemampuan Karyawan dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu 

diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan 

terukur serta ditetapkan secara bersama-sama 

yang dijadikan sebagai acuan. 

Menurut Simamora (2016:12), kinerja 

karyawan adalah tingkat terhadap mana para 

karyawan mencapai persyaratan-persyaratan 

pekerjaan. Menurut Byars dan Rue (dalam 

Harsuko 2016:87) kinerja merupakan derajat 

penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan 

seseorang. Jadi, kinerja adalah kesediaan 

seseorang atau kelompok orang untuk 

melakukan kegiatan atau menyempurnakannya 

sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil 

seperti yang diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. 

Metode penelitian deskriptif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi.  Kemudian 

penelitian verifikatif pada dasarnya untuk 

menguji teori dengan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

mengunakan perhitungan statistik.  

 

Populasi dan Teknik Penentuan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan pada PT. Vio Resouces yaitu 

sebanyak 100 orang. Sedangkan pemilihan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 

didapatkan jumlah 80 orang responden. Simple 

Random Sampling dalam pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Kerja (X1) 

Kuesioner dalam penelitian ini terkait 

dengan variabel kemampuan kerja diukur 

dengan menggunakan dimensi-dimensi dan 

indikator tentang kemampuan dan keterampilan 

yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di 

tempat kerja. (Robbins, 2018). Hasil kuesioner 

akan dijelaskan berdasarkan dimensi-dimensi 

tersebut. 

 

Tabel 1 Kemampuan Kerja 
No Butir 

Kuesioner 

Pernyataan Score 

Penel 

Rata-

rata 

1 Saya memiliki kecepatan 

yang tinggi 

dalammenghitung angka-

angka. 

316 3,95 

2 Saya mampu merangkum 

informasi dari suatu teks 

dengan baik 

336 4,20 

3 Saya memiliki 

kemampuan untuk 

memproses informasi 

visual dengan cepat. 

340 4,25 

4 Saya dapat dengan baik 

menarik kesimpulan 

umum dari informasi 

yang diberikan.  

346 4,33 

5 Saya mampu 

mengaplikasikan aturan 

atau prinsip yang 

diberikan untuk 

menyelesaikan suatu 

masalah. 

338 4,23 

6 Saya mampu dengan baik 

memvisualisasikan objek 

dalam pikiran saya. 

338 4,23 

7 Saya memiliki kekuatan 

yang cukup untuk 

melakukan aktivitas fisik 

yang membutuhkan 

kecepatan dan kekuatan. 

326 4,08 

8 Saya memiliki kekuatan 

fisik yang cukup untuk 

mengangkat atau 

memindahkan beban 

berat. 

303 3,79 
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9 Saya dapat dengan mudah 

mengontrol suara dan 

nada ketika berbicara. 

326 4,08 

10 Saya merasa stabil dan 

mampu menjaga 

keseimbangan tubuh saat 

berdiri atau duduk dalam 

waktu lama. 

331 4,14 

11 Saya merasa fleksibel dan 

mampu melakukan 

gerakan-gerakan yang 

membutuhkan kelenturan 

tubuh. 

325 4,06 

12 Saya merasa lincah dan 

mampu melakukan 

gerakan-gerakan yang 

membutuhkan kecepatan 

dan keluwesan 

322 4,03 

13 Saya memiliki 

kemampuan untuk 

mengoordinasikan 

gerakan tubuh dengan 

baik. 

329 4,11 

14 Saya merasa stabil dan 

mampu menjaga 

keseimbangan tubuh 

dalam berbagai situasi. 

329 4,11 

  Jumlah 4605 4,11 

Sumber : Data hasil penelitian (2023) 

2. Analisis Deskriptif Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 2 Motivasi Kerja 
No Butir 

Kuesioner 

Pernyataan Score 

Penel 

Rata-

rata 

15 Saya senang 

menghadapi tantangan 

baru dalam pekerjaan 

saya 

334 4,18 

16 Saya selalu bertanggung 

jawab terhadap tugas 

dan pekerjaan yang saya 

emban.  

343 4,29 

17 Saya berusaha untuk 

mencapai hasil kerja 

yang baik dan 

memuaskan. 

345 4,31 

18 Saya merasa termotivasi 

untuk mencapai posisi 

yang lebih tinggi dalam 

struktur organisasi. 

338 4,23 

19 Saya termotivasi untuk 

memperluas pengaruh 

dan kekuasaan saya 

dalam lingkungan kerja. 

326 4,08 

20 Saya merasa termotivasi 

ketika mendapatkan 

penghargaan atau 

pengakuan dari atasan 

atau rekan kerja. 

326 4,08 

21 Saya bangga menjadi 

bagian dari organisasi ini 

dan berkomitmen untuk 

mendukung tujuan dan 

nilai-nilainya. 

339 4,24 

22 Saya aktif dalam 

membangun kerja sama 

338 4,23 

tim yang baik dengan 

rekan kerja saya. 

  Jumlah 2689 4,20 

Sumber : Data hasil penelitian (2023) 

2. Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja (X3) 

Tabel 2 Lingkungan Kerja 
No Butir 

Kuesioner 

Pernyataan Score 

Penel 

Rata-

rata 

23 Lingkungan kerja di 

tempat saya bekerja 

mendukung kerjasama 

dan kolaborasi antar 

rekan kerja 

335 4,19 

24 Lingkungan umum di 

tempat saya bekerja 

memberikan suasana 

yang kondusif dan 

nyaman. 

332 4,15 

25 Saya merasa atasan saya 

memberikan pengarahan 

dan bimbingan yang jelas 

untuk memperbaiki 

kinerja saya. 

330 4,13 

26 Saya merasa mudah 

untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan 

rekan kerja saya 

330 4,13 

 
Jumlah 1327 4,15 

Sumber : Data hasil penelitian (2023) 

 

3. Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan 

(Y) 

Tabel 3 Kinerja Karyawan 
No Butir Kuesioner Pernyataan Score Penel Rata-rata 

27 Saya mengutamakan 

ketelitian dalam setiap 

tahapan penyelesaian 

pekerjaan. 

319 3,99 

28 Saya merasa percaya diri 

dalam menggunakan 

keterampilan saya untuk 

menyelesaikan tugas. 

317 3,96 

29 Saya berusaha untuk 

memastikan bahwa 

pekerjaan yang saya 

lakukan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan. 

319 3,99 

30 Saya aktif mencari cara 

untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya 

yang ada dalam pekerjaan. 

319 3,99 

31 Saya berusaha untuk 

menjaga kedisiplinan 

waktu dalam melaksanakan 

tugas. 

330 4,13 

32 Saya senang ketika mampu 

meningkatkan kuantitas 

hasil kerja saya secara 

signifikan. 

334 4,18 

33 Saya berusaha untuk selalu 

meng-update pengetahuan 

314 3,93 
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saya tentang prosedur-

prosedur yang berlaku. 

34 Saya berkomunikasi 

dengan baik dengan atasan 

atau rekan kerja untuk 

memahami tugas yang 

harus saya lakukan. 

319 3,99 

35 Saya selalu berusaha untuk 

memenuhi tanggung jawab 

saya dengan baik dan tepat 

waktu, 

317 3,96 

36 Saya percaya diri dalam 

menghadapi dan mengatasi 

tantangan atau hambatan 

dalam pekerjaan. 

319 3,99 

37 Saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

sesuai dengan batas waktu 

yang ditetapkan. 

319 3,99 

38 Saya menghargai waktu 

dan menjaga kedisiplinan 

dalam jadwal kerja saya. 

330 4,13 

39 Saya merasa nyaman dan 

termotivasi ketika dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

tanpa bantuan dari orang 

lain. 

334 4,18 

40 Saya selalu 

mempertimbangkan 

dengan baik dan 

bertanggung jawab 

terhadap konsekuensi dari 

keputusan yang saya ambil. 

315 3,94 

 
Jumlah 2567 4,01 

Pembahasan  

1. Pengaruh Kemampuan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan tabel hasil perhitungan dan 

pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja 

karyawan terbukti tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kemampuan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources. Artinya bahwa kemampuan kerja 

tidak dapat diberlakukan secara umum 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, dan 

hanya berlaku pada PT Vio Resources.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang sudah pernah dilakukan oleh Nurhaedah, 

Sukmawati Mardjuni, H.M. Yusuf Saleh 

(2018), dimana hasil analisis dan penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Juga dengan penelitian-

penelitian lainnya yang pernah dilakukan 

terdapat perbedaan hasilnya. Hal ini dapat 

dimengerti karena setiap lokus penelitian tidak 

akan selalu sama dalam mendapatkan informasi 

dari para respondennya.  

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

Berdasarkan tabel hasil perhitungan dan 

pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan terbukti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Vio Resources. 

Artinya bahwa motivasi kerja dapat 

diberlakukan secara umum berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Bakri (2018), 

hasilnya menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Lion 

Mentari Airlines di Makassar, artinya kinerja 

pegawai dapat meningkat jika dipengaruhi oleh 

pegawai motivasi kerja. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian-penelitian lain yang 

sejalan dengan hasil penelitian ini yakni 

penelitian Farida Yuliaty (2020), Darul 

Wiyono,Vip Paramarta. (2021), Sumeidi 

Kadarisman. (2021). 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan tabel hasil perhitungan dan 

pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan terbukti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Vio Resources. 

Artinya bahwa lingkungan kerja dapat 

diberlakukan secara umum berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kosasih, Nurjaya, Heri Sapari 

Kahpi, Azhar Affandi, Denok Sunarsi (2021), 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 
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signifikan terhadap produktivitas karyawan, 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan, Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 

4. Pengaruh Kemampuan Kerja, 

Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Secara Simultan terhadap Kinerja 

Karyawan  

Berdasarkan tabel hasil perhitungan dan 

pengujian hipotesis secara simultan  (uji F) 

pengaruh kemampuan kerja, motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan terbukti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pengaruh 

kemampuan kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Vio Resources. 

Artinya bahwa kemampuan kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja secara simultan 

dapat diberlakukan secara umum berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Vio 

Resources.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yusran, Abdul Hadi Sirat, 

Benny Agus, Lisda Ariani Simabur (2021), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan kemampuan, motivasi kerja, 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

personil Polres Ternate. Penelitian lain yang 

sejalan dengan penelian ini adala penelitian 

yang dilakukan oleh Ridha Nur Indah Sari, 

Bahar Sinring, Lukman Chalid (2019), dimana 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Kemampuan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi 

Sulawesi Selatan, hal ini berarti bahwa dengan 

adanya kemampuan kerja yang tinggi, maka 

kinerja pegawai akan semakin baik sehingga 

akan menghasilkan kualitas kerja seperti yang 

diharapkan, 2) Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan 

Provinsi Sulawesi Selatan, hal ini menunjukkan 

bahwa jika seorang pegawai mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi, maka pegawai 

tersebut akan melakukan pekerjaannya dengan 

keras, tekun, dan dengan dedikasi tinggi 

sehingga akan tercapai hasil yang maksimal dan 

3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi 

Sulawesi Selatan, hal ini berarti bahwa dengan 

adanya lingkungan kerja yang ada, telah sangat 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

pegawai, sehingga tugas dan tanggungjawab 

yang telah diberikan dapat terlaksana dengan 

baik dan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh pimpinan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil analisis deskriptif variabel 

kemampuan kerja, motivasi kerja, lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan berdasarkan skor 

rata-rata kuesioner pada umumnya tergolong 

sangat baik, namun dari rata-rata skor tiap butir 

kuesioner, peneliti lakukan diagnosa terhadap 

yang skor rata-ratanya paling rendah sehingga 

dijadikan temuan pada penelitian ini, 

diantaranya : 

 a. Ditemukan skor yang paling rendah adalah 

yang menyatakan memiliki kekuatan fisik 

yang cukup untuk mengangkat atau 

memindahkan beban berat. Artinya bahwa 

memerlukan fisik yang cukup untuk 

mengangkat beban berat karena 

kemungkinan terkait dengan pekerjaan di 

lapangan yang sewaktu-waktu memerlukan 

fisik untuk mengangkat beban apabila tidak 

ada rekan kerja. 

 b. Ditemukan skor yang paling rendah yang 

menyatakan bahwa karyawan termotivasi 

untuk memperluas pengaruh dan 

kekuasaannya dalam lingkungan kerja serta 

karyawan merasa termotivasi ketika 

mendapatkan penghargaan atau pengakuan 

dari atasan atau rekan kerja. Artinya 

karyawan selalu berusaha untuk mencapai 

hasil kerja yang baik dan memuaskan dalam 
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setiap pekerjaan yang dikerjakannya dan 

betapa pentingnya pengaruh penguasaan 

dan perlunya pengakuan atau penghargaan.  

 c. Ditemukan skor yang paling rendah yang 

menyatakan bahwa atasan memberikan 

pengarahan dan bimbingan yang jelas untuk 

memperbaiki kinerja bawahan. Artinya 

atasan diharapkan untuk selalu memberikan 

pengarahan dan bimbingan yang jelas 

kepada bawahan serta merasa mudah untuk 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 

rekan kerja lainnya. 

 d. Ditemukan skor yang paling rendah yang 

menyatakan bahwa karyawan berusaha untuk 

selalu meng-update pengetahuan tentang 

prosedur-prosedur yang berlaku. Artinya 

bahwa karyawan berusaha untuk selalu meng-

update pengetahuan karyawan tentang 

prosedur-prosedur yang berlaku sesuai 

perkembangan baik teknologi maupun sosial 

budaya. 

 e. Secara simultan dapat dijelaskan terbukti 

bahwa kemampuan kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Besarnya 

prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen kemampuan kerja, motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan sebesar 46,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi 

oleh varibel lain yang tidak dilakukan dalam 

model penelitian ini. 

Hasil analisis verifikatif Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analysis regresi linier 

berganda yang terbentuk persamaan garis 

regresi linier berganda dalam poenelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Y = 18,989 + 0,056 X1 + 0,481 X2 + 1,279 X3 

Bahwa yang dominan paling besar 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

penelitian ini adalah lingkungan kerja dengan 

koefisien regresi variable lingkungan kerja (X3) 

sebesar 1,279; artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan lingkungan kerja (X3) 

mengalami kenaikan 1%, maka kinerja 

karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 1,279. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan, semakin naik 

atau baik lingkungan kerja  maka semakin 

naik/besar kinerja karyawan.  

Saran 

Sesuai temuan yang dikemukakan pada 

kesimpulan dapat peneliti sarankan : 

1. Terkait variabel kemampuan kerja 

ditemukan bahwa karyawan yang bekerja di 

PT Vio Resources memerlukan fisik yang 

cukup untuk melakukan pekerjaan di 

lapangan. Peneliti sarankan agar dilakukan 

pemeriksaan kesehatan fisik secara rutin, 

monitoring fit daily worker dan selalu 

menjaga kebugaran melalui olahraga 

bersama dalam satu minggu berupa senam 

pagi atau jalan santai, yang penting ada 

gerak tubuh. 

2. Terkait variabel motivasi kerja yang paling 

rendah nilai skornya (4,08) ditemukan 

bahwa karyawan termotivasi untuk 

memperluas pengaruh dan kekuasaannya 

dalam lingkungan kerja serta karyawan 

merasa termotivasi ketika mendapatkan 

penghargaan atau pengakuan dari atasan 

atau rekan kerja. Artinya karyawan selalu 

berusaha untuk mencapai hasil kerja yang 

baik dan memuaskan dalam setiap 

pekerjaan yang dikerjakannya dan betapa 

pentingnya pengaruh penguasaan dan 

perlunya pengakuan atau penghargaan. 

Peneliti sarankan agar diberikan 

penghargaan (reward) secara berkala bagi 

karyawan yang berprestasi yang besar 

kontribusinya ke perusahaan melalui 

pemberian fasilitas ataupun bentuk lainnya 

yang berguna bagi karyawan. 

3. Terkait variabel lingkungan kerja 

ditemukan bahwa atasan diharapkan untuk 

selalu memberikan pengarahan dan 

bimbingan yang jelas kepada bawahan serta 

merasa mudah untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan rekan kerja lainnya. 

Peneliti sarankan agar selalu menjaga 

https://binapatria.id/index.php/MBI


1714  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

…………………………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………………………... 

Vol.18 No.7 Februari 2024  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

lingkungan kerja di tempat bekerja masing-

masing untuk mendukung/ melakukan 

kerjasama dan kolaborasi dengan semua 

pemangku kepentingan (stakeholders). 

4. Terkait variabel kinerja karyawan 

ditemukan bahwa karyawan berusaha untuk 

selalu meng-update pengetahuan karyawan 

tentang prosedur-prosedur yang berlaku 

sesuai perkembangan baik teknologi 

maupun sosial budaya. Peneliti sarankan 

agar pihak manajemen selalu memberikan 

informasi yang jelas kepada semua 

pemangku kepentingan (stakeholders), 

berupa workshop, pelatihan, kursus dan 

lain-lain. 

5. Sesuai hasil temuan dari analisis verifikatif  

yang telah dikemukakan pada kesimpulan, 

dapat peneliti sarankan sebagai berikut :  

- Agar seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholders) terutama kepada 

pengelola/penyelenggara atau 

manajemen perusahaan harus peduli 

(care) terhadap kualitas pelayanan yang 

akan diberikan kepada konsumen.. 

- Oleh karena secara parsial ditemukan 

bahwa kemampuan kerja tidak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan, 

Peneliti sarankan : perlu diberikan 

kesempatan kepada para karyawan 

untuk mengikuti uji kompetensi sesuai 

keahliannya masing-masing yang 

mendukung visi dan misi perusahaan ke 

depan sehingga kemampuan karyawan 

bertambah/meningkat yang dapat 

memberikan value bagi perusahaan. 

- Oleh karena yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

penelitian ini adalah lingkungan kerja. 

Peneliti sarankan perlu dipertahankan 

dan ditingkatkan lingkungan kerja yang 

sudah baik agar karyawan dapat optimal 

didalam melakukan aktivitas kerjanya, 

serta faktor lainnya yang tidak diteliti 

tetap ditingkatkan. 
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